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Abstract

One of the government's efforts in equitable distribution of education is to launch the PAUD Regional
Operational Assistance (BOSDA) program by providing financial assistance for each PAUD with
underprivileged students. This Regional Operational Assistance (BOSDA) aims to reduce the cost of education
for underprivileged children, so that they can obtain early childhood education services that can optimally
foster, grow, and develop the full potential of early childhood. The problem that occurs is the Determination of
Regional Operational Assistance Recipients (BOSDA) which is not optimal and not right on target. The purpose
of this research is to facilitate the UPT employees of the Education Office in determining the recipients of the
Regional Operational Assistance (BOSDA) program with the right decision results. Therefore, the UPT
Department of Education requires the right technology to assist employees in determining the recipients of
PAUD Regional Operational Assistance (BOSDA). In achieving the research objectives, the analysis used is
data analysis with quantitative methods which is a data analysis used if the conclusions obtained can be proven
by numbers and also in the calculation of formulas that have to do with research analysis. The calculation
process uses the WP method, so that the results of the assessment that have been carried out go through many
calculation processes, ranging from weighting the values of all criteria and determining the value to getting a
candidate for PAUD Regional Operational Assistance (BOSDA) at the UPT of the Buntu Pane District
Education Office.
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IMPLEMENTASI METODE WEIGHTED PRODUCT PENERIMA PROGRAM
BANTUAN OPERASIONAL DAERAH (BOSDA) UNTUK PENDIDIKAN ANAK
USIA DINI

Abstrak

Salah satu upaya pemerintah dalam pemerataan Pendidikan yang layak, yaitu meluncurkan program Bantuan
Operasional Daerah (BOSDA) PAUD dengan memberikan bantuan dana penyelenggaraan kepada setiap PAUD
yang memiliki peserta didik kurang mampu. Bantuan Operasional Daerah (BOSDA) ini bertujuan untuk
meringankan biaya pendidikan bagi anak kurang mampu, agar mereka dapat memperoleh layanan PAUD yang
dapat membina, menumbuhkan, dan mengembangkan seluruh potensi anak usia dini secara optimal. Masalah
yang terjadi adalah Penentuan Penerima Bantuan Operasional Daerah (BOSDA) yang belum optimal dan belum
tepat sasaran.. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memudahkan pegawai UPT Dinas Pendidikan dalam
menentukan penerima program Bantuan Operasional Daerah (BOSDA) dengan hasil keputusan yang tepat
sasaran. Maka dari itu pihak UPT Dinas Pendidikan membutuhkan teknologi yang tepat untuk membantu
pegawai dalam menentukan penerima Bantuan Operasional Daerah (BOSDA) PAUD. Dalam mencapai tujuan
penelitian, maka analisis yang digunakan adalah analisis data dengan metode kuantitatif yang merupakan suatu
analisis data yang dipergunakan apabila kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh dapat dibuktikan dengan angka-
angka dan juga dalam perhitungan rumus yang ada hubungannya dengan analisis penelitian. Proses perhitungan
menggunakan metode WP, sehingga hasil dari penilaian yang telah dilakukan melalui banyak proses
perhitungan, mulai dari pembobotan nilai dari semua kriteria serta menentukan nilai hingga mendapatkan calon
Penerima Bantuan Operasional Daerah (BOSDA) PAUD di UPT Dinas Pendidikan Kecamatan Buntu Pane.

Kata kunci: BOSDA, Metode Weigthed Product (WP), PAUD
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1. PENDAHULUAN

Implementasi  prinsip-prinsip  e-government
yang baik menjadi cita-cita bagi seluruh negara di
berbagai belahan dunia, baik itu negara maju
maupun negara yang sedang berkembang, karena
pelayanan publik dan administrasi yang baik
merupakan suatu prinsip tata pemerintahan yang
idea[1]. Ideal dalam arti memiliki konsep-konsep
yang baik dalam menjalankan suatu sistem
pemerintahan, sehingga dengan diterapkannya
prinsip penilaian memberi bantuan sosial dan
pendidikan yang baik, masyarakat berharap
kesejahteraan hidupnya dapat terpenuhi seutuhnya.
Bantuan operasional daerah yang baik tidak hanya
dilihat dari lama berdirinya program PAUD saja,
tetapi penentuan suatu negara yang bantuan sosial
dan pendidikan yang baik dapat dilihat juga
berdasarkan dari berdirinya program PAUD.

UPT Dinas Pendidikan Kecamatan Buntu Pane
merupakan salah satu instansi pemerintah yang
bergerak dalam bidang pengelolaan data dan
informasi yang dibangun khusus untuk kepentingan
masyarakat dalam mendapatkan berbagai informasi
yang diperlukan secara cepat yang diberikan oleh
Dinas Pendidikan Kabupaten Asahan[2].

Salah satu upaya pemerintah dalam pemerataan
Pendidikan yang layak, yaitu meluncurkan program
Bantuan Operasional Daerah (BOSDA) PAUD
dengan memberikan bantuan dana penyelenggaraan
kepada setiap PAUD yang memiliki peserta didik
kurang mampu[3]. Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) merupakan suatu upaya pembinaan yang
ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian
ransangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki dunia
pendidikan yang lebih lanjut[4].

Bantuan Operasional Daerah (BOSDA) ini
bertujuan untuk meringankan biaya pendidikan bagi
anak kurang mampu, agar mereka dapat memperoleh
layanan PAUD yang dapat membina,
menumbuhkan, dan mengembangkan seluruh
potensi anak usia dini secara optimal sehingga
terbentuk perilaku dan kemampuan dasar sesuai
dengan tahap perkembangannya agar memiliki
kesiapan untuk memasuki pendidikan selanjutnya,
serta membangun landasan bagi perkembangannya
potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, berkepribadian Iluhur, sehat,
berilmu, kreatif, mandiri, percaya diri, dan menjadi
warga yang demokratis dan  bertanggung
jawab,mengembangkan potensi kecerdasan spiritual,
intelektual, emosional, kinestesis, dan sosial peserta
didik pada masa emas pertumbuhannya dalam
lingkungan  bermain  yang  edukatif dan
menyenangkan[5].

Berdasarkan aturan petunjuk teknis Bantuan
Operasional Daerah (BOSDA) PAUD Tahun
2020[6], yang mengatakan bahwa dalam menerima
bantuan tersebut, setiap pengusul/PAUD harus
memenuhi beberapa persyaratan dalam menerima
Bantuan Operasional Daerah (BOSDA) diantaranya
harus memberikan kelengkapan berkas, masuk
dalam data pokok pendidikan (DAPOTIK), jumlah
banyak siswa, lama berdirinya program (PAUD).
Dalam kelengkapan berkas didalamnya harus
menyertakan surat permohonan pengusul, NPSN,
NPWP, izin PAUD, rekening aktif atas nama satuan
diberikan.

Bantuan Operasional Daerah (BOSDA) PAUD
(Pendidikan Anak Usia Dini) yang diadakan di UPT
Dinas Pendidikan Kecamatan Buntu Pane untuk
membantu Penerima Bantuan Operasional Daerah
(BOSDA) yang belum optimal dan belum tepat
sasaran dan dilakukan dengan menggunakan aplikasi
microsoft excel dalam melakukan proses penilaian,
sehingga memakan waktu yang lama dalam, Maka
dari itu perlunya suatu sistem pendukung keputusan
penerima BOSDA untuk membantu pegawai dan
kepala UPT dalam menentukan layak dan tidaknya
menerima Bantuan Operasional Daerah (BOSDA)
untuk Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang ada
di Kecamatan Buntu Pane dengan menggunakan
Metode Weighted Product (WP)[7][8].

Metode Weighted Product (WP) telah banyak
digunakan dalam beberapa studi kasus diantaranya
dengan judul “Sistem Penyeleksi Mahasiswa Baru
Berbasis Web Menggunakan Metode Weighted
Product”[9], hasil dari penelitian menggunakan
metode Weighted Product, ini dapat disimpulkan
bahwa penerapan metode Weighted Product dalam
seleksi mahasiswa baru dapat mempermudah
pengambilan keputusan dalam melakukan seleksi
mahasiswa baru lebih obyektif.

Selanjutnya dengan judul “Sistem Pendukung
Keputusan Pemilihan Customer Terbaik
Menggunakan Metode WP”[10], dari hasil
penelitian ini adalah untuk menunjang kerja admin
dalam pemilihan costumer terbaik di toko SC dan
dapat mempercepat proses pemilihan costumer
terbaik di toko SC. Dalam pemanfaatan teknologi
komputer toko SC membangun sebuah aplikasi
memakai sistem pendukung keputusan dengan
metode WP pada memilih customer terbaik yang
kemudian memberikan hadiah atas kesetiaan
pelanggan dalam berbelanja di toko SC. Dengan
merancang sistem pendukung keputusan pemilihan
Customer Terbaik semoga dapat meningkatkan
Penjualan di toko SC.

Selanjutnya dengan judul “Sistem Pendukung
Keputusan Menggunakan Metode Weighted Product
untuk Pemilihan Karyawan Terbaik UMKM Zain
Toppas”[11], dari hasil penelitian ini Sistem
pendukung keputusan dengan menggunakan metode
Weighted Product menggunakan kriteria dan sub
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kriteria, dengan menghasilkan nilai bobot global dari
hasil perkalian bobot kriteria dengan subkriteria.,
untuk kriteria dan sub kriteria dibuat tidak tetap
sehingga kriteria dan sub kriteria dapat dirubah oleh
Pemilik UMKM ZainToppas sesuai dengan
kebutuhan.

Selanjutnya dengan judul “Sistem Pendukung
Keputusan Rekrutmen Karyawan Menggunakan
Metode Weighted Product (WP) Pada PT. Quantex
Tangerang”[12], dari hasil penelitian ini bahwa
sistem pendukung keputusan dengan menggunakan
metode Weighted Product (WP) dapat memudahkan
perusahaan khususnya pada bagian manager HRD
dalam mengambil keputusan untuk menentukan
calon karyawan yang berkompeten sesuai dengan
kriteria yang telah ditentukan oleh perusahaan. Oleh
karena itu, fungsi seorang manager HRD perusahaan
tidak akan tergantikan dengan adanya sistem
pendukung keputusan rekrutmen karyawan karena
sistem ini hanya akan membantu manager HRD
dalam mengambil keputusan lebih cepat dan tepat.

Selanjutnya dengan judul “Sistem Pendukung
Keputusan Pemberian Kredit Koperasi
Menggunakan Metode Weighted Product”[13], dari
hasil penelitian ini adalah Dalam penilaian
diperlukan mekanisme yang baik, salah satunya
dapat dilakukan dengan menggunakan metode
Weighted Product (WP). Metode Weighted Product
(WP) menggunakan perkalian untuk
menghubungkan rating atribut, dimana setiap rating
atribut harus dipangkatkan dahulu dengan bobot
atribut yang bersangkutan. Dari hasil akhir
penelitian yang dilakukan untuk pemberian kredit
adalah layak atau tidak layak anggota koperasi
mendapatkan kredit. Sehingga dengan adanya sistem
pendukung keputusan dengan menggunakan Metode
Weighted  Product (WP) dapat membantu
mempercepat  pengambilan  keputusan  untuk
kelayakan penerimaan kredit koperasi.

Berdasarkan permasalah yang ada diperlukan
sistem pendukung keputusan berbasis komputer
dengan judul “Implementasi Metode Weighted
Product Penerima Program Bantuan Operasional
Daerah (BOSDA) Untuk Pendidikan Anak Usia
Dini” (Studi Kasus: UPT Dinas Pendidikan
Kecamatan Buntu Pane). Diharapkan dengan metode
Weighted Product ini dapat memberikan kemudahan
dalam hal  Penentuan Penerima Bantuan
Operasional Daerah (BOSDA) Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD) untuk menghasilkan keputusan
yang efektif dan membantu pihak UPT Dinas
Pendidikan maupun pihak PAUD.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan prosedur dan
cara melakukan verifikasi data yang diperlukan
untuk memecahkan dan menjawab masalah
penelitian. Metode yang digunakan adalah metode
pendekatan kuantitatif yang merupakan suatu
analisis data yang dipergunakan apabila kesimpulan-

kesimpulan yang diperoleh dapat dibuktikan dengan
angka-angka dan juga dalam perhitungan rumus

yang ada  hubungannya dengan  analisis
penelitian[14].
Pengumpulan Data
4 + N\
Analisa Data
' + )\
Desain Sistem
4 * N\
Pengujian Sistem
( ¢ N\
Implementasi dan
Hasil Sistem

J/

Gambar 1. Metode Penelitian

Berikut ini adalah tahapan penelitian yang akan
dilakukan:
2.1 Pengumpulan Data

Pada penelitian ini pengumpulan data yang
dilakukan dengan wawancara ke pihak UPT Dinas
Pendidikan Kecamatan Buntu Pane. Data yang
diperoleh merupakan data masa lalu dan masa
sekarang kemudian diolah serta digunakan dalam
proses sistem pendukung keputusan.
2.2 Analisis Data

Setelah melakukan pengumpulan data maka
peneliti membuat analisis sistem bertujuan untuk
mengetahui sistem pendukung keputusan penentuan
penerima Bantuan Operasional Daerah (BOSDA)
PAUD.
2.3 Desain Sistem

Desain sistem adalah sebuah kegiatan
merancang dan menentukan cara mengolah sistem
informasi dari hasil analisa sistem sehingga dapat
memenuhi kebutuhan dari pengguna. Hal yang
dilakukan untuk membuat perancangan model
menggunakan aliran sistem informasi, dan Unified
Modelling  Language (UML),  perancangan
Database, dan perancangan User Interface (input
dan output program).

2.4 Pengujian Sistem

Setelah membuat desain sistem maka sistem
terlebih dahulu di uji coba untuk mengetahui apakah
sistem pendukung keputusan yang dirancang sudah
sesuai dengan perhitungan metode yang dipakai dan
uji coba sistem juga dilakukan untuk mengetahui
kesalahan yang terjadi pada sistem dimulai dengan
melakukan input data kedalam aplikasi dengan
menggunakan black box. Pengujian dengan metode
black boxdigunakan untuk tes fungsionalitas
input atau output dalam suatu perangkat lunak[15].
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2.5 Implementasi dan Hasil Sistem NPWP, izin PAUD, dan rekening aktif atas nama
Setelah uji coba sistem dilakukan maka tahap satuan diberikan.
selanjutnya merupakan tahap implementasi sistem

dimana tahap ini adalah tahap penerapan sistem Tabel 2 Pembobotan Kriteria Kelengkapan Berkas

yang nantinya akan membantu dalam mengurangi Kriteria Skala Nilai
dan menghilangkan masalah-masalah yang ada. Berkas 5
Lengkap
Kelengkapan K 4
3. HASIL DAN PEMBAHASAN. Berkas urang
Lengkap

3.1 Penentuan Kriteria Tidak Lengkap 3

Berikut ini adalah algoritma WP dari sistem
pendukung keputusan menggunakan kriteria yang

Tabel 3. Pembobotan Kriteria Jumlah Banyak Siswa

diperlukan untuk menentukan Penerima BOSDA Kriteria Skala Nilai
PAUDI16]: 223 Siswa ;
a. Kelengkapan berkas Jumlah 20-23 Siswa 4
b. Jumlah banyak siswa Banyak 15-20 Siswa 3
c. Masuk dalam data pokok pendidikan Siswa 10-15 Siswa 9
(DAPODIK) < 10 Siswa 1
d. Lama berdirinya program (PAUD)
Dari masing-masing kriteria tersebut, maka akan
ditentukan rumus mencari nilai kriteria: Tabel 4. Pembobotan Kriteria DAPODIK
Kriteria Skala Nilai
Tabel 1. Nilai Bobot Masuk 1 Hari 5
Definisi Nilai dalam data 3 Hari 4
Tidak Baik 1 pokok 5 Hari 3
Kurang Baik 2 pendidikan 7 Hari 2
Sedang 3 (DAPODIK) >7 Hari 1
Baik 4
Sangat Baik 5
Tabel 5. Pembobotan Kriteria Lama Berdirinya Program
Pembobotan Kelengkapan berkas, Jumlah Kriteria Skala Nilai
banyak siswa, Masuk dalam data pokok pendidikan 5 Tahun 5
(DAPODIK), Lama berdirinya program (PAUD) La_”‘!a 3 Tahun 4
dan Kualitas produksi telah disetujui oleh pegawai Berdirinya 2 Tahun 3
UPT Dinas Pendidikan Kecamatan Buntu Pane. Program 1 Tahun 2
Dalam kelengkapan berkas didalamnya harus (PAUD) <1 Tahun 1
menyertakan surat permohonan pengusul, NPSN,
Tabel 6. Data Penerima BOSDA PAUD
Kriteria
N Nama PAUD Kelengkapan Jumla_h Banyak DAPODIK Lama Berdirinya
Berkas Siswa
1 Nusa Indah Kurang 10 — 15 Siswa 5 Hari 1 Tahun
2 Melati Tidak 15 — 20 Siswa 5 Hari 1 Tahun
3 Tunas Harapan Kurang 15 — 20 Siswa 3 Hari 2 Tahun
4 AD-Darusallam Lengkap 20 — 23 Siswa 7 Hari 1 Tahun
5 Sehat Kurang 20 — 23 Siswa 5 Hari 3 Tahun
6 Cempaka AL-Fath Lengkap > 23 Siswa 1 Hari 3 Tahun
7 Mutiara Kurang 10 — 15 Siswa 7 Hari 3 Tahun
8 Al-Barogah Kurang 10 — 15 Siswa 7 Hari 2 Tahun
9 Al-Fani Lengkap 20 — 23 Siswa 5 Hari 1 Tahun
10 Al-Mawaddah Tidak 20 — 23 Siswa 5 Hari 2 Tahun
11 Al-Farid Tidak 15 — 20 Siswa 3 Hari 2 Tahun
12 Suhaddah Kurang 10 — 15 Siswa 3 Hari 3 Tahun
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Tabel 7. Bobot Penerima Setiap BOSDA PAUD

Kriteria
N Nama PAUD Kelengkapan  Jumlah Banyak DAPODIK Lama Berdirinya
Berkas Siswa

1 Nusa Indah 4 2 3 2
2 Melati 3 3 3 2
3 Tunas Harapan 4 3 4 3
4 AD-Darusallam 5 4 2 2
5 Sehat 4 4 3 4
6 Cempaka AL-Fath 5 5 5 4
7 Mutiara 4 2 2 4
8 Al-Barogah 4 2 2 3
9 Al-Fani 5 4 3 2
10 Al-Mawaddah 3 4 3 3
11 Nusa Indah 4 2 3 2
12 Melati 3 3 3 2

1.  Pada kriteria ini akan digunakan dua belas
sampel data PAUD Penerima BOSDA PAUD.
Berikut Tabel 6 sampel data Penerima BOSDA
PAUD.

2. Setelah mengetahui data Penerima BOSDA
PAUD, selanjuthya memberi bobot Kriteria untuk
masing-masing data Penerima BOSDA PAUD.
Berikut adalah Tabel 7 bobot kriteria setiap
Penerima BOSDA PAUD:

3.2 Perhitungan Dengan Menggunakan Metode
Weighted Product (WP)

Selanjutnya akan dilakukan  perhitungan
metode Weighted Product (WP) dengan perbaikan
nilai perbaikan bobot terlebih dahulu. Bobot awal W
= (4, 3, 4, 3) akan diperbaiki sehingga total bobot
>Wj = 1, dengan W adalah bobot dari masing-
masing kriteria yang Admin masukkan. Adapun
perhitungan perbaikan kriteria dengan menggunakan
persamaan (1):

. W_Initj

Wj = 2};1 W_Initj

M

W1 (Kelengkapan Berkas) = PP
W1 (Kelengkapan Berkas) = 0,2857

W2 (Jumlah Banyak Siswa) = yrevTe
W2 (Jumlah Banyak Siswa) = 0,2143

W3 (Masuk dalam data pokok pendidikan
(DAPODIK)) = —

4+3+4+3

W3 (Masuk dalam data pokok pendidikan
(DAPODIK)) = 0,2857

W4 (Lama Berdirinya Program (PAUD)) = 4+3i4+3

W4 (Lama Berdirinya Program (PAUD)) = 0,2143

Berikut adalah Tabel 8 perbaikan bobot dari
masukan Admin:

Tabel 8. Perbaikan Bobot Dari Masukan Admin

Kriteria Skala Perbaikan
Kepentingan Bobot
Kelengkapan 4 0,2857
Berkas
Jumlah Banyak 3 0,2143
Siswa
Masuk Dalam
DAPODIK 4 P
Lama Berdirinya 3 0,2143
Program
3. Kemudian  langkah  selanjutnya  adalah

menghitung vector S, S adalah nilai dari setiap
alternatif. Perhitungan ini dilakukan dengan
mengalikan seluruh atribut (kriteria) bagi sebuah
alternatif dengan W (bobot) sebagai pangkat positif
untuk atribut keuntungan dan bobot berpangkat
negatif untuk atribut biaya. Pada penentuan
Penerima BOSDA PAUD ini, W (bobot) adalah
pangkat positif karena tidak ada atribut biaya
(atribut yang nilai nya semakin besar semakin
merugikan). Adapun perhitungan perbaikan kriteria
dengan menggunakan persamaan (2):

. w;
Si =37, X’ )
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Tabel 9. Nilai Vector S

No Alternatif Kriteria
C1 C2 C3 C4
1 A001 1,4860 1,1601 1,3687 1,1601
2 A002 1,3687 1,2654 1,3687 1,1601
3 A003 1,4860 1,2654 1,4860 1,2654
4 A004 1,5838 1,3459 1,2190 1,1601
5 A005 1,4860 1,3459 1,3687 1,3459
6 A006 1,5838 1,4118 1,5838 1,3459
7 A007 1,4860 1,1601 1,2190 1,3459
8 A008 1,4860 1,1601 1,2190 1,2654
9 A009 1,5838 1,3459 1,3687 1,1601
10 A010 1,3687 1,3459 1,3687 1,2654
11 A011 1,3687 1,2654 1,4860 1,2654
12 A012 1,4860 1,1601 1,4860 1,3459
12 Al-Barogah 0.0677 12
4. Setelah  mendapatkan  nilai  vector S,

selanjutnya  menentukan perangkingan alternatif
Penerima BOSDA PAUD dengan cara membagi
nilai V  (nilai vector yang digunakan untuk
perangkingan) bagi setiap alternatif dengan nilai
total dari semua nilai alternatif (vector S). Berikut

adalah perhitungan perangkingan dengan
persamaan (3):
. Si
Vi= L 3
Tabel 10. Nilai Vector V
No Alternatif Vector V
1 A001 0,0697
2 A002 0,0701
3 A003 0,0901
4 A004 0,0768
5 A005 0,0939
6 A006 0,1214
7 A007 0,0721
8 A008 0,0677
9 A009 0,0862
10 A010 0,0813
11 A011 0,0830
12 A012 0,0878

5. Setelah menghitung nilai vector V, maka
didapat nilai  terbesar yang menjadi alternatif
terbaik. Berikut adalah Tabel 9 hasil peringkat
alternatif Penerima BOSDA PAUD:

Tabel 11. Hasil Peringkat Alternatif Penerima BOSDA PAUD

No Nama PAUD Hasil Rangking
1  Cempaka Al-Fath  0.1214 1
2 Sehat 0.0939 2
3 Tunas Harapan 0.0901 3
4 Suhaddah 0.0878 4
5 Al-Fani 0.0862 5
6 Al-Farid 0.0830 6
7 Al-Mawaddah 0.0813 7
8 AD-Darusallam 0.0768 8
9 Mutiara 0.0720 9
10 Melati 0.0701 10
11 Nusa Indah 0.0697 11

Adapun data yang calon menerima bantuan
sekitar kurang lebih 12 PAUD, untuk itu peneliti
mengambil sampel (alternatif), dari 12 penerima
tersebut diseleksi menjadi 3 penerima, maka dapat
diperoleh dari perhitungan preferensi alternatif
Penerima BOSDA PAUD di atas maka keputusan
untuk pemilihan dari alternatif yaitu dipilih dari nilai
tertinggi, maka yang terpilih sebagai penerima
Bantuan BOSDA PAUD adalah PAUD Cempaka
Al-Fath, Sehat dan Tunas Harapan, yang layak
direkomendasi sebagai penerima BOSDA PAUD.

3.3 Implementasi Sistem

Berikut ini merupakan tampilan implementasi
antarmuka dari aplikasi sistem pendukung keputusan
Menentukan Penerima BOSDA PAUD di UPT
Dinas Pendidikan Kecamatan Buntu Pane.
1) Pada form login ini, user harus memasukkan
username dan password terlebih dahulu, kemudian
klik tombol masuk untuk dapat menggunakan
aplikasi  sistem pendukung keputusan dalam
Menentukan Penerima BOSDA PAUD. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada gambar 2:

UPT. Dinas Pendidikan Kec. Buntu Pane

Login Administrator

Gambar 2. Form Login

2)  Tampilan dari form menu utama yang berisikan
menu-menu dan sub menu yang terdapat pada sistem
admin yang telah dirancang sebelumnya, user dapat
memilih menu-menu yang disediakan oleh sistem
yang telah dibuat. Seperti menu nama kriteria, nilai
bobot, nama alternatif, nilai bobot alternatif,
perhitungan metode WP, tentang UPT Dinas
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Pendidikan Kecamatan Buntu Pane, password, dan
menu login. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
gambar 3:

Gambar 3. Form Menu Utama

3) Form data kriteria merupakan tampilan yang
dapat menampilkan nomor, kode, nama kriteria,
atribut dan juga bobot yang telah diinputkan
sebelumnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
gambar 4:

Gambar 4. Form Data Kriteria

4) Form data nilai bobot kriteria merupakan
tampilan yang dapat menampilkan nomor, nama
kriteria, keterangan, dan nilai bobot kriteria yang
telah diinputkan sebelumnya. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada gambar 5:

Nilai Bobot Kriteria

Wil ™
=] 8]
G0
=0
=]}
=]}
! =0

Gambar 5. Form Data Nilai Bobot Kriteria

5) Form data alternatif merupakan tampilan yang
dapat menampilkan nomor, kode, nama alternatif,
dan keterangan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada gambar 6:

Nama PAUD

EaEmes

= -
[a]a]
(=]

- ES
Gambar 6. Form Data Alternatif

6) Form Data Nilai Bobot Alternatif merupakan
tampilan seluruh bobot dari masing-masing alternatif
yang telah diinputkan sebelumnya, agar nantinya
dapat dihitung menggunakan metode WP dalam
program Menentukan Penerima BOSDA PAUD.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 7:

Gambar 7. Form Data Nilai Bobot Alternatif

7) Form perhitungan WP merupakan tampilan
hasil dari perhitungan nilai kriteria dan alternatif.
Pada form ini akan ditampilkan hasil perangkingan
untuk setiap alternatif yang didapat dari hasil
perhitungan metode WP. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada gambar 8:

Hasil Perhitungan Metade WP

Gambar 8. Form Perhitungan WP

8) Form cetak hasil perhitungan metode WP
merupakan  tampilan  percetakan  hasil  dari
perhitungan nilai kriteria dan alternatif dengan
menggunakan perhitungan metode WP. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada gambar 9:
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Gambar 9. Form Cetak Hasil

4. KESIMPULAN

Sistem  pendukung keputusan  Penerima
Program Bantuan Operasional Daerah (BOSDA)
PAUD (Studi Kasus: UPT Dinas Pendidikan
Kecamatan Buntu Pane) dibuat untuk membantu
pegawai pihak UPT dalam menentukan penerima
bantuan tersebut yang sebelumnya masih
dilakukan secara manual. Maka dengan adanya
sistem ini dapat mempermudah pekerjaan
pegawai UPT dan dana yang tersalurkan tepat
sasaran. Proses perhitungan menggunakan metode
WP, sehingga hasil dari penilaian yang telah
dilakukan melalui banyak proses perhitungan, mulai
dari pembobotan nilai dari semua kriteria serta
menentukan nilai hingga mendapatkan calon
Penerima Bantuan Operasional Daerah (BOSDA)
PAUD di UPT Dinas Pendidikan Kecamatan Buntu
Pane. Sistem ini juga dapat melakukan cetak hasil
laporan PAUD vyang layak menerima program
bantuan.
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